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ABSTRACT

This study aimsto improve science learning outcomes through the application of Pair Check Cooperative learning
model at Junior high school 19 Tanjung Jabung. The classroom action research was conducted in two cycleswhere
each cycle consisted of three meetings of the action process and one evaluation. Each cycle includes planning,
action and observation, evaluation and reflection. The used instruments used were non-test instrumentsin theform
of observation sheets, diaries, questionnaires before and after the cycle, written testsin the end of cycle. Theresults
showed that the application of Pair Check cooperative learning can improve student learning outcomes and
learning activities. Thisis evidenced by the increase in the average learning outcomes of students from cycle | to
cyclell, wherethe average pre-cycle final test results are 71.06 with the percentage of completeness 50.00% while
the final average of the final cyclel resultsis 76.03 or with a percentage of completeness, which is 71.88% and in
cyclell it reaches 87.50%, namely with the number of students who complete, 28 students from 32 students or an
increase of 15.62%, which means showing that the application of Pair Check cooperative learning can improve
learning outcomes and student learning activities.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar IPA melalui penerapan pembelgjaran Kooperatif tipe
Pair Check di SMP Negeri 19 Tanjung Jabung. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dimana
setiap siklus terdiri atas tiga kali proses pembelgjaran dan satu kali evaluasi. Setiap siklus meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen non tes berupa lembar observasi, catatan harian, angket sebelum dan sesudah siklus serta tes tulis
berupan ulangan harian akhir siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembel ajaran kooperatif tipe
Pair Check dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belgjar siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
rata-rata hasil belgjar siswa dari siklus| ke siklus 11, di manarata-rata hasil ulangan akhir prasiklus adalah 71,06
yaitu dengan persentase ketuntasan 50,00 % sementararata-rata akhir hasil akhir siklus| adalah 76,03 atau dengan
persentase ketuntasan yaitu 71,88 % dan padasiklus Il mencapai 87,50 % yaitu dengan jumlah siswayang tuntas
yaitu 28 siswadari 32 siswaatau mengalami peningkatan 15,62 %. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelgjaran kooperatif tipe Pair Check dapat meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas belgjar siswa.

Kata kunci:
Hasil belajar, IPA, pair check, sistem gerak

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam mempersiapkan siswva
untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat
pada abad 21 ini. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
(siswa) agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
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yang demokrasi serta bertanggung jawab
(UU SISDIKNAS NO 20/2003 Pasal 3).

Berdasarkan Permendiknas Rl Nomor
41 (2007), proses pembelgaran pada setiap
satuan pendidikan dasar dan menengah harus
memiliki kriteria yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang dan memotivasi
siswa untuk berpartisipas aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis siswa. Untuk itu diperlukan
usaha untuk mencapai proses pembelgaran
yang bak sdah satunya dengan
mengembangkan standar proses melalui
pembelgaran yang berpusat pada siswa
diharapkan setigp siswa mampu mencapai
standar kompetensi lulusan yang telah
ditetapkan.

Kurniash & Sani (2015)menyatakan
bahwa “pendidikan dan pembelgaran
merupakan bidang yang cukup kompleks,
sebab dipengaruhi oleh berbagai hal.
termasuk guru”. Dengan tidak
mengesampingkan peranan siswa dalam
pembelgaran guru memegang peranan
penting dan utama, karena keberhasilan
proses pembelgaran sangat ditentukan oleh
guru. Trianto (2007) menyatakan terbatasnya
metode yang digunakan berakibat terhadap
pesan yang diberikan oleh guru.

Pengembangan kemampuan
pembelgaran siswa dalam bidang ilmu
pengetahuan aam merupakan salah satu
kunci  keberhasilan bagi  peningkatan
kemampuan menyesuaikan diri  dengan
perubahan dalam memasuki duniateknologi.
Ruang lingkup ilmu pengetahuan tidak
terlepas dari Pembelgjaran IPA di SMP. Pada
mata pelgaran ini dibahas berbagai
pengetahuan tentang fenomena alam maupun
tentang zat dan materi dengan segala
prosesnya (Djamarah, 2002).

Dalam rangka mengembangkan
pengetahuan  para Siswa  termasuk
pembelgaran IPA maka guru sebagai
pendidik dituntut untuk lebih profesional,
inovatif dan prespektif dalam melaksanakan
tugas pembegarannya. Guru dituntut

Vol. 8, No. 1, 2021.

mampu mengatas masalah belgar siswa
secara terus menerus melalui pendekatan,
metode dan tehnik atau strategi pembelgjaran
yang menarik sehingga mampu
mengembangkan potensi siswa secara
optimal. Salah satu pendekatan pembel gjaran
untuk mengembangkan potensi siswa adalah
konstruktivis. Strategi pembelgaran yang
dapat dikembangkan adalah pembelgaran
kooperatif (Hasibuan, 1998).

Pair check (pasangan mengecek) adalah
model pembelgaran kooperatif atau
berpasangan yang dipopul erkanoleh Spencer
Kagen tahun 1993. Model ini menerapkan
pembelgjaran berkelompok yang menuntut
kemandirian dan kemampuansiswa dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan
dadam pembelgaran di sekolah. Banyak
kelebihan maupun kelemahan. Berdasarkan
pada permasalahan  tersebut  telah
dilaksanakan penelitian pembelgaran 1lmu
Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe pair
check (pasangan mengecek). Pair check
(pasangan  mengecek) adalah  model
pembel g aran berkel ompok atau berpasangan
yang dipopulerkan oleh Spencer Kagen
padatahun 1993. Model ini menerapkan
pembelgjaran berkelompok yang menuntut
kemandirian dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan yang diberikan.
Pair Check merupakan model pembelgaran
untuk melatih rasa sosial siswa, kerja sama
dan kemampuan memberi penilaian. Oleh
karena  itu dengan mel aksanakan
pembelgjaran dengan tipe pair check mampu
meningkatkan hasil belgar siswa (Dahar,
1989).

BAHAN DAN METODE
Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
19 Tanjung Jabung Subjek penelitian adalah
32 sdsiswa kelas VIII.C Tahun Ajaran
2019/2020 yang terdiri atas 17 perempuan
dan 15 laki-laki. Kemampuan akademik
siswa di kelas ini rata-rata cukup, latar
belakang suku dan agama cukup beragam,
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sehingga secara keseluruhan
heterogen.

cukup

Waktu Penelitian

Waktu penelitian yaitu dilaksanakan
selama empat  bulan (September-November
2019). Proses pelaksanaan  tindakan
dilaksanakan melalui 3 tahapan yaitu yaitu
prasiklus, siklus| dan Siklusll.

M etode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan dalam tiga tahapan dengan 2
siklus, setiap siklus dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan. Pertemuan pertama
hingga ketiga untuk pembahasan materi,
sedangkan pertemuan keempat  untuk
pemberian tes evaluasi. Tiap siklus terdiri
dari empat tahapan yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observas
evauas dan refleksi.

Penelitian ini menggambarkan secara
kuantitatif penerapan suatu pembelgaran
untuk meningkatkan hasil belgar siswa
Mode penelitian tindakan kelas menurut
Mu’alimin (2014) ada empat tahapan pada
satu siklus penelitian. Tahap yang dilakukan
dadam setigp sklus mdiputi: ()
perencanaan, (b) tindakan, (c) observasi dan
evaluas tindakan, dan (d) refleksi. Keempat
kegiatan yang ada pada setiap siklus adalah:
1) perencanaan yang meliputi persamaan
persepsi dengan guru tentang model yang
akan digunakan; 2) pelaksanaan tindakan
merupakan implementasi atau penerapan isi
rancangan; 3) observas dan evauas
tindakan  dilakukan  selama  proses
pembelgaran berlangsung, observasi untuk
mengetahui kelemahan dan keunggulan
model pembelgjaran, 4) evaluas mengenai
segala komponen yang memengaruhi proses
pembelgaran. Hasil reflekss sklus |
dijadikan dasar perencanaan tindakan siklus
berikutnya, baik berupa perencanaan ulang
maupun melanjutkan proses pembelgaran
berikutnya.

Data dalam penelitian ini  didapat
melalui instrumen aat tes, berupa hasil
belgjar. tes Arikunto (2002), dikumpulkan
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dengan menggunakan metode tes, dengan
instrumen yang digunakan yaitu berupa tes
hasil belgjar. Dalam penelitianini, digunakan
berbentuk esai yaitu suatu tes yang menuntut
siswa untuk mampu mengingat materi yang
telah digjarkan. Metode tes ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang hasil
belgjarllmu Pengetahuan Alam (IPA) pada
ranah kognitif siswa sehingga dari hasil
belgar siswa tersebut nantinya akan
digunakansebagai acuan dalam membuat
kesimpulan. Penyusunan instrumen tes hasi|
belgjar lImuPengetahuan Alam (IPA)
berpedoman pada kisi-kisi tes yang telah
disusun berdasarkan kompetensi yang akan
dicapai.

Keberhasilan penelitian tindakan kelas
ini ditandai dengan adanya peningkatan hasi|
belgar siswa kelas VIII.C SMP Negeri 19
Tanjung Jabung. Kriteria keberhasilan siswa
yaitu siswa harus memperol eh skor 75% atau
setaradengan nilai 75. ApabilaJumlah siswa
yang mencapal nila 75 adalah 85% atau
lebih dari jumlah kesedluruhan siswa maka
penelitian dikatakan berhasil.

HASIL

Penelitian diawai dengan pra sklus
berupa open class aau melakukan
pengamatan terhadap kegiatan pembelgaran
IPA khususnya di kelas VII1.C SMP Negeri
19 Tanjung Jabung Timur yang dilakukan
dalam kelas. Dari hasil pengamatan saat pra
siklus di open class yang dilakukan dengan
cara kolaborasi antara guru dengan tim
peneliti diperoleh data tentang kondis awal
siswa. Data kondisi awal ini sebagai dasar
bagi peneliti untuk membuat rencana
tindakan pada siklus pertama. Kemudian
peneliti  membuat rencana pembelgaran
dengan merancang tindakan kegiatan
pembelgaran yang  sesua dengan
menggunakan model pembelgaran
konvensional dan menyusun lembar
observas pengamatan. Selanjutnya peneliti
akan melakukan proses perencanaan yaitu
dengan menyiapkan skenario dan perangkat-
perangkat pembelgar, kemudian data
diperoleh dianalisis dan dibandingkan antara
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pra siklus, siklus | dan siklus II. Dari hasil
tersebut diperoleh nila rata-rata tes formatif
yaitu 71,06 dengan jumlah siswayang belum
tuntas yaitu 16 siswa atau 50 %.

Peneliti melakukan tindakan perbaikan
guna meningkatkan hasil belgar Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan mencari
metode pembelgjaran yang dianggap tepat.
Berdasarkan hasil diskus kecil dengan
teman sgjawat maka ditentukanlah metode
pembelgaran kooperatif tipe Pair check
(pasangan mengecek) yang akan digunakan
dalam proses tindakan perbaikan
pembelgjaran [Imu Pengetahuan Alam (1PA)
yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgjar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
pelaksanaannya akan dilaksanakan dalam
siklus 1 dan siklus 2.

Pada siklus | guru telah menerapkan
pembelgaran dengan model pembelgaran
kooperatif tipe pair check (pasangan
mengecek) dengan baik dari aktivitas siswa
serta hasil belgjar siswa pelaksanaan proses
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bel gjar mengajar sudah berjalan dengan baik.
Diperoleh nilai rata-rata prestas belgar
siswa adalah 76,03 dan ketuntasan belgjar
mencapai 71,88% dari 32 siswasudah tuntas
belgjar.

Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata
tes formatif sebesar 81,03 dan siswa yang
telah tuntas sebanyak 28/32. Secara klasikal
ketuntasan belgar yang telah tercapai
termasuk kategori tuntas. Hasil pada siklus
Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belgjar
pada siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelgjaran dengan model
kooperatif tipe pair check (pasangan
mengecek) sehingga siswa menjadi lebih
terbiasa dengan pembelgaran seperti ini
sehingga siswa lebih  mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.
Kriteria keberhasilan pencapain siswa dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabd 1. Ringkasan Presentase Peningkatan hasil Belajar Siswa

Tahap Presentase Kriteria
Hasil Belajar |PA
Pra Siklus 50 % Kurang
Siklus| 71,88 % Kurang
SikluslI 87,50 % Cukup
Tabd 2. Ringkasan Peningkatan hasil Belajar Siswa
Kriteria
Hasil Belajar |PA
Pra Siklus dan 21,88 Sedang
Siklus|
Siklus | dan Siklus 15,62 Sedang
1
PEMBAHASAN belgjar meningkat dari prasiklus, siklus| dan
Pada hasil peneilitian ini menunjukkan  siklus I1) yaitu masing-masing (50,00%),
bahwa pembelgjaran dengan  model (71,88%) dan (87,50%).

pembelgjaran kooperatif tipe pair check
berdampak positif dalam meningkatkan hasi
belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin baiknya pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru (ketuntasan

Pemilihan dan penergpan strategi
pembel gjaran yang tepat dapat meningkatkan
hasil belgjar pada proses pembelgaran yang
diterapkan, terbukti bahwa penerapan model
pembelgaran PairCheck dapat
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meningkatkan  hasil belgar  siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwapenelitian ini
dihentikan pada siklus Il, karena hasil
penelitian sudah mampu mencapa hasil
belgjar yang optimal.

Berdasarkan data yang telah diperoleh,
tidak ditemukan kendalapadasiklus |l karena
sudah dilakukan tindakan-tindakan berupa
perbaikan sehingga penelitian dihentikan
pada siklus Il. Berdasarkan hasil tersebut,
penerapan model pembelgaran Pair Check
dapat meningkatkan hasil belgjar IPA siswa
kelas VII1.C SMP Negeri 19 Tanjug Jabung.
Peningkatan hasil belgjaryang terjadi pada
siklus Il terjadi karenapenerapan model
pembelgaran Pair Check menimbulkan
suasana belgar yang menyenangkan bagi
siswa, sehingga berpengaruh terhadap hasil
belgar. Ha ini dibuktikan dengan siswa
benar-benar memperhatikan materi pelgjaran
yang dijelaskan oleh guru, siswa aktif dalam
kerja kelompok. Siswa mampu mengikuti
tahapan-tahapan model Pair Check dengan
baik dan kegiatan pembelgaran pun terlihat
lebih berfokus kepada siswa, hal ini
menunjukkan bahwa model Pair Check bisa
menjadi  aternatif bagi guru untuk
meningkatkan prestasi belgjar siswa dengan
proses pembelgaran yang menyenangkan
dan tidak membuat siswa merasa bosan.

Apayang telah diterangkan diatas sesuai
dengan dengan teori Lie(2010) bahwa
“teknik mencari pasangan sambil belajar
akan mampu menciptakan suasana belgar
yang menyenangkan”. Terjadinya peningkat
anasil belgar dari siklus | sampai siklus I,
menunjukkan bahwa penergpan model
pembelgjaran Pair Check untuk
meningkatkan hasil belgjar siswadalam mata
pelgaran IPA. Oleh sebab itu, penerapan
model pembelgaran yang demikian sangat
perlu dilakukan secara intensif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan penditian Yuli (2016),
model pembelgaran Pair Check adalah
model yang dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa karena melalui penerapan model ini
siswa digak untuk belgar secara
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menyenangkan dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan, sehingga
terjadi diskusi dan saling bertukar informasi
maupun  pengetahuan  yang  mampu
meningkatkan pemahaman siswa. Ha ini
membuktikan bahwa apa yang telah
dilakukan oleh peneliti telah sgjalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya

Penggunaan  model pembelgjaran
kooperatif tipe Pair Check diharapkan siswa
dapat berperan  aktif dan melatih
berkomunikas serta melatih bekerjasama
antar sSiswa lain. Ha tersebut dapat
meningkatkan prestasi belgar siswa. Dengan
penggunaan metode dan teknik baru siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti proses
pembel gjaran. Peran aktif adalah suatu proses
kegiatan belgar menggar yang subjek
didiknya terlibat secara intelektual dan
emosional sehingga siswa  betul-betul
berperan dan berpartisipas  aktif dalam
melakukan kegiatan belgjar (Sudjana, 2010)

KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah,hasil
penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan Dari hasi| kegiatan
pembelgaran yang telah dilakukan selama

dua sklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat dismpulkan  bahwa

pembelgaran dengan model pembelgaran
kooperatif tipe pair check (pasangan
mengecek) memiliki dampak positif berupa
aktifnya siswa dalam proses belgar
berlangsung dalam meningkatkan hasil
belggar siswa yang ditanda dengan
peningkatan ketuntasan belgjar siswa dalam
setiap siklus, yaitu prasiklus (50,00%), Siklus
1(71,88%) dan siklusll (87,50%). Penerapan
dengan model pembelgaran kooperatif tipe
pair cecks mempunyai pengaruh positif juga
dadam proses belgar menggar yang
ditunjukan dengan antusiasme dan semangat
para siswa selama proses belgar mengajar
berlangsung
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